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ABSTRAK 

 
PT. Z merupakan perusahaan di bidang industri hulu minyak dan gas yang menghadapi tantangan 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen di era perkembangan teknologi yang semakin modern. Sistem 

pencatatan persediaan material pada PT. Z masih dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel sehingga 

masih terdapat ketidaksesuaian dalam pencatatan data dan tidak dapat mengelola persediaan secara real-

time. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi persediaan material berbasis 

web yang akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen persediaan. Dengan perancangan 

sistem informasi maka akan mempermudah pengawasan stok material yang tersedia di gudang material, 

pendataan material, melakukan permintaan. Pada penelitian ini, dilakukan perancangan sistem informasi 

menggunakan metode SDLC model waterfall. Pemilihan metode pada penelitian ini dikarenakan 

perancangan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan akurat karena tahapan metode yang runtut dan 

bertahap. Tahapan yang harus dilakukan dalam melakukan perancangan sistem informasi yaitu meliputi 

analisis kebutuhan sistem, desain sistem, coding dan implementasi, serta pengujian sistem. Hasil dari 

penelitian ini berupa sistem informasi berbasis web untuk mempermudah memanajemen persediaan 

material. Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan dengan black box testing yang menunjukkan 

hasil bahwa sistem informasi yang dirancang sudah sesuai dengan perencanaan awal dan fungsi berjalan 

sesuai dengan yang dibutuhkan.  

 

Kata kunci: Persediaan Material, Sistem Informasi, SDLC, Waterfall 

 

  

1. PENDAHULUAN  

 

Teknologi menjadi semakin modern dan bervariasi seiring dengan perkembangan zaman. 

Hai itu mengakibatkan persaingan bisnis yang semakin ketat dikarenakan kebutuhan dan 

keinginan manusia semakin meningkat, baik dalam kuantitas maupun kualitasnya. Dengan 

perkembangan yang telah terjadi ini menyebabkan perusahaan mengalami persaingan yang 

lebih ketat antar satu sama lain. Bagi perusahaan khususnya di bidang industri, memiliki 

tantangan yang besar untuk dapat memenuhi segala kebutuhan manusia dengan meningkatkan 

kreativitas dalam kemampuan menyediakan dan menghasilkan kebutuhan sesuai dengan tujuan 

mereka. Salah satu aspek kunci yang mempengaruhi efisiensi operasional dan keberlanjutan 

bisnis sebuah perusahaan. 

PT Z bergerak dalam bidang industri hulu minyak dan gas, yang memiliki kebutuhan 

signifikan. Pada saat ini, PT Z masih menggunakan metode manual dalam manajemen 

persediaan barangnya, yang meliputi pendataan melalui microsoft excel. Kendala yang terdapat 

pada microsoft excel adalah tidak adanya database management system (DBMS). Penggunaan 

metode manual ini menunjukkan beberapa kelemahan, seperti kurangnya keakuratan data, 

keterlambatan dalam pembaruan inventaris dan kesulitan dalam mengakses informasi secara 

real-time. Untuk mengatasi tantangan tersebut, dapat dilakukan pengembangan sistem 

informasi guna meningkatkan kinerja perusahaan yaitu dengan membuat aplikasi persediaan 
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berbasis web. Web yaitu suatu domain yang berisi sekumpulan halaman mengenai informasi 

uuntuk bisa diakses melalui browser [1]. Dengan menggunakan warehouse management 

system, dapat dilakukan pengelolaan barang dari barang masuk, proses penyimpanan dan 

barang keluar [2]. Dalam buku [3] disebutkan gudang antara lain adalah gudang keperluan 

operasional, gudang perlengkapan, gudang untuk barang jadi, serta gudang musiman.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [4], Perusahaan masih menggunakan 

metode manual menggunakan excel dalam proses pengolahan data persediaan sehingga 

terkadang masih terjadi redudansi atapun kehilangan data. Penelitian ini menghasilkan output 

berupa sistem informasi inventory berbasis web. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem 

informasi dapat mengolah data persediaan barang dengan praktis dan akurat. Sistem informasi 

yang diterapkan adalah menggunakan metode software development life cycle (SDLC) dengan 

model waterfall. 

Metode SDLC merupakan salah satu metode yang digunakan membuat sebuah software. 

SDLC adalah serangkaian proses yang digunakan dalam pengembangan software yang 

prosesnya meliputi perencanaan, perancangan, pengembangan, pengujian hingga pemeliharaan 

sistem. SDLC terdiri dari beberapa tahapan utama tergantung pada metodologi pengembangan 

yang digunakan.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh [5] menyebutkan bahwa fitur yang terdapat pada 

microsotf excel terbatas, sehingga terkadang masih terdapat ketidaksesuaian antara data 

sebenarnya dengan pencatatan microsoft excel. Berdasarkan uraian sebelumnya, dilakukan 

penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Persediaan Material Berbasis Web di 

PT. Z” Penulisan ini diharapkan dapat membantu mempermudah kinerja operasional 

perusahaan agar efektif dan efisien. 

 

2. METODE 

 

Sumber data diperoleh dari PT. Z yang memiliki usaha dibidang eksplorasi dan produksi 

minyak dan gas. Penelitian ini dilakukan dengan subjek seluruh karyawan PT. Z yang 

bertanggung jawab dalam seluruh kegiatan pergudangan mulai dari persediaan kedatangan 

material milik perusahaan hingga material keluar gudang untuk kepentingan pabrikasi. Objek 

dalam penelitian ini merupakan proses pencatatan stok material serta status materialnya dari 

barang masuk hingga barang keluar. Penelitian dilakukan untuk membangun sistem informasi 

berbasis web untuk persediaan di gudang yang mencakup alur pergerakan material pada 

Gudang. Pelaksanaan pengumpulan data dilaksanakan di Politeknik Energi dan Mineral 

Akamigas. Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian research and development 

(R&D) dengan metode SDLC model waterfall untuk pengembangan sistem informasi. Nama 

lain dari model waterfall adalah model linear sekuensial [6]. Metode kerja waterfall terdiri dari 

tahapan requirments, design, coding, dan testing [7]. Sumber data yang diperoleh untuk acuan 

penelitian ini adalah melalui studi literatur. Dengan data yang diperlukan meliputi data material 

yang disimpan.  

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah yang berkaitan dengan sistem 

informasi dalam inventory persediaan material dan dilanjutkan dengan mengumpulkan data 

yang selanjutnya untuk dilakukan analisis dan pengolahan data. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode SDLC model waterfall. Pada penelitian ini digunakan metode 

SDLC dengan model waterfall. Tahapan analisis data pada penelitian ini mulai dari melakukan 

analisis terhadap kebutuhan sistem, kemudian membuat sketsa model sebelum merancang 

sistem informasi menggunakan unified modeling language (UML), selanjutnya dilakukan 

implementasi terhadap sistem dan tahap terakhir adalah melakukan pengujian pada sistem. 

Diagram alir penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 



Erza Sativa Ardhani, SNTEM, Volume 4, Nopember 2024, hal. 21-34 

23 

 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir 

 

3. PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis Kebutuhan Bisnis 

PT. Z khususnya pada bagian pergudangan yang merupakan tempat untuk menyimpan 

barang dengan jumlah dan waktu tertentu yang akan didistribusikan sesuai dengan permintaan 

[8]. Selain untuk memenuhi kebutuhan konsumen, perusahaan juga harus memanajemen 

persediaan untuk dapat keperluan perusahaan seperti contohnya untuk kebutuhan produksi, 

suku cadang ataupun untuk penjualan [9]. PT. Z masih memiliki beberapa permasalahan dalam 

memanajemen persediaanya, yang sistem pencatatan material masih menggunakan metode 

manual menggunakan microsoft excel yang menyebabkan resiko kehilangan file apabila 
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komputer yang menyimpan file tersebut mengalami kerusakan serta tidak dapat melakukan 

pencatatan secara real-time. Maka diperlukannya sebuah sistem yang berkapabilitas dalam 

mengintegrasikan seluruh kegiatan pergudangan khususnya pada kegiatan inventarisasi 

persediaan material.  

Analisis Kebutuhan Data 

Tahapan setelah menentukan analisis kebutuhan bisnis yang ada di perusahaan, 

selanjutnya diperlukan analisis kebutuhan data yang diperuntukkan untuk membangun sistem 

informasi ini. Data yang dibutuhkan adalah data material dan jumlah stock material dalam 

gudang material PT. Z. 

Analisis Kebutuhan Fungsional 

Perlunya dilakukan analisis kebutuhan fungsional adalah karena untuk mengetahui fungsi 

dalam kegiatan pencatatan masuk dan keluar material. 

a.) Perancangan sistem informasi akan terdiri dari tiga fungsi yang berhubungan 

langsung, yang disebut sebagai pengguna dalam sistem. Fungsi-fungsi tersebut 

meliputi: 

- Spv. Warehouse (Admin) : bertanggung jawab dalam mengawasi dan memantau 

kegiatan warehouse, melakukan pengelolahan persediaan material di warehouse, 

serta mengambil keputusan terkait dengan persetujuan permintaan. 

- Staff Warehouse : memiliki wewenang untuk mengelola persediaan material. 

- Teknisi Maintenance (Requester) : memiliki wewenang dalam melakukan 

permintaan material yang diperlukan dalam kegiatan maintenance. 

b.) Sistem yang dibuat akan mencatat jumlah stock material menggunakan input data yang 

telah dimasukkan ke dalam sistem. Hal ini memungkinkan pencatatan stok material 

secara akurat dan terdokumentasi dalam sistem yang dibuat 

 

B. Desain Sistem 

Langkah awal dalam membuat suatu sistem adalan melakukan perancangan sistem 

informasi yang nantinya dijadikan sebuah pedoman dalam eksekusi perancangan sistem yang 

akan dilakukan. Pada penelitian ini dilakukan pemodelan sistem informasi dengan 

menggunakan UML dengan jenis use case diagram dan activity diagram. 

Suatu  interaksi yang harus dilalui antara user dan sistem dalam mencapai suatu keinginan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang disistemkan adalah pengertian use case diagram. 

Dengan kata lain, use case diagram adalah model perilaku sistem informasi [10], seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. Penjelasan mengenai skenario use case diagram bagi masing-

masing user sistem informasi persediaan, ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Tabel 1. Skenario Use Case Diagram 

Keterangan Penjelasan Hak Akses 

Login 

User masuk ke dalam sistem berdasarkan hak akses yang 

dimiliki 

Semua User 

Melihat Data Material 

Kegiatan yang dilakukan untuk melihat data material 

Gudang 

Admin 

Input Data Material 

Kegiatan sistem yang dilakukan untuk memasukkan data 

dan jumlah material yang ada dalam Gudang 

Admin, Staff 

Warehouse 

Meminta Material 

Kegiatan yang dilakukan untuk melakukan permintaan 

material yang ada di Gudang 

Requester (Teknisi 

Maintenance) 



Erza Sativa Ardhani, SNTEM,  Volume 4, November 2024, hal. 21-34 

 26  

 

Approved Permintaan 

Material 

Kegiatan yang dilakukan Ketika material diminta oleh 

pengguna, material akan otomatis berkurang 

Admin 

Logout Kegiatan untuk keluar dari sistem Semua User 

 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login 

Activity diagram dilakukan untuk menggambarkan atau memvisualisasikan alur proses dari 

sistem yang berjalan. Perancangan sistem ini melibatkan beberapa user seperti tampak pada 

Gambar 3. Tahap awal untuk masuk ke sistem informasi, pengguna perlu melakukan login ke 

sistem. Setelah melakukan login, user akan menuju ke menu dashboard. Tampilan pada 

masing-masing user akan berbeda, sesuai dengan wewenang dan jabatan user. 
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Gambar 4. Activity Diagram Tambah Material 

Pada Gambar 4, admin dan staff warehouse memiliki kewenangan untuk menambah 

material untuk terdata di gudang. Setelah masuk ke dashboard, admin dan staff warehouse 

dapat masuk ke bagian Tambah Material, kemudian mengisi form yang tampil dan simpan data 

material yang ingin ditambahkan, maka data stok material akan tersimpan dalam sistem. 

Aktivitas meminta material hanya dapat dilakukan oleh requester. Pada Gambar 5, dalam menu 

minta material, requester dapat menambahkan material apa saja yang ingin diminta. 

 

 



Erza Sativa Ardhani, SNTEM,  Volume 4, November 2024, hal. 21-34 

 28  

 

 
 

Gambar 5. Activity Diagram Minta Material 

  

C. Sistem Database 

Database adalah dasar dari pembuatan sistem informasi yang berisi kolom data dan key 

field sesuai dengan kebutuhan sistem. Sistem database yang digunakan pada penelitian ini 

adalah MySQL. Gambar 6 merupakan data stok material gudang. Sedangkan Gambar 7 

menunjukkan tabel data permintaan material yang berfungsi untuk mengelola data material 

yang diminta requester. 
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Gambar 6. Tabel Stok Material 

 

 
Gambar 7. Tabel Permintaan Material 

D. Coding dan Implementasi 

Coding hasil desain sistem 

Pada penelitian ini, pemrograman coding dirancang dengan menggunakan software Visual 

Code Studio sebagai Text Editor. Pemrograman ini memanfaatkan condeigniter sebagai 

kerangka kerja (Framework). Setelah desain sistem dibuat, mulai dari pemodelan hingga coding 

kemudian sistem dapat diimplementasikan dengan merealisasikan kedalam sebuah program 

untuk memastikan telah sesuai dengan desain sebelumnya dan memenuhi target atau belum. 

Implementasi desain sistem 

Implementasi sistem dirancang sesuai dengan hasil pada tahap desain sistem. Gambar 8 

berikut ini merupakan beberapa screenshot dari implementasi sistem. Agar bisa masuk ke dalam 

sistem dan mengakses halaman dashboard, user harus memiliki sebuah akun yang berisi 

username dan password. Apabila user salah memasukkan data login, maka akan muncul 

pemberitahuan bahwa terjadi kesalahan. 

 

 
Gambar 8. Login 
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Setelah melakukan login, user akan menuju ke halaman dashboard. Tampilan menu 

dashboard dan sidebar pada user memiliki tampilan berbeda sesuai dengan hak akses yang 

dimiliki, seperti ditampilkan pada Gambar 9 - 11. 

 

 
Gambar 9. Dashboard Supervisor 

 
Gambar 10. Dashboard Staff Warehouse 

 

 
Gambar 11. Dashboard Requester 

Halaman stock material berisi tampilan tabel data material, seperti kode material, nama 

material, deskripsi material, quantity, vendor, status material serta menu aksi yang berisi tombol 

tambah, edit dan hapus material, seperti ditunjukkan pada Gambar 12 – 15. 
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Gambar 12. Stock Material 

 
Gambar 13. Tambah Material 

 
Gambar 14. Edit Material 

 
Gambar 15. Hapus Material 
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User requester memiliki wewenang untuk meminta material untuk memenuhi kebutuhan 

maintenance, seperti ditunjukkan pada Gambar 16 – 17. Pada halaman ini, terdapat tabel data 

material. Fitur yang terdapat pada halaman ini memiliki perbedaan yang terletak pada adanya 

tombol “Minta Material” di bagian tabel aksi. 

 
Gambar 16. Minta Material 

 
Gambar 175. Persetujuan Permintaan 

 

E. Pengujian Sistem 

 Tahapan akhir dari perancangan sistem ini adalah pengujian sistem menggunakan black 

box testing seperti ditunjukkan pada Tabel 2 yang dilakukan untuk memverifikasi bahwa 

aplikasi dapat digunakan sesuai dengan perencanaan diawal. Pada pengujian ini, penulis akan 

mencari fungsionalitas yang mungkin hilang atau salah, masalah antarmuka, kinerja yang 

buruk, kesalahan saat inisialisasi program, dan kesalahan akses basis data eksternal. Pengujian 

akan dilakukan pemeriksaan pada setiap fungsi yang ada, menerima input yang valid dan 

menolak input yang tidak valid. 

 

Tabel 2. Uji Black Box Testing 

Menu 

Skenario 

Pengujian 

Aktifitas yang 

diuji 

Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

Login 

Menampilkan 

Halaman 

Login 

Masuk aplikasi 

dengan username 

dan password 

Menampilkan Dashboard Berhasil Valid 
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Masuk aplikasi 

dengan data yang 

tidak terdaftar 

Mengulang pengisian data 

yang benar 

Berhasil Valid 

Dashboard 

Menampilkan 

halaman 

Dashboard 

Klik menu 

dashboard 

Menampilkan halaman 

dashboard  

Berhasil Valid 

Stok 

Material 

Menampilkan 

halaman 

tabel item 

Klik tombol 

tambah material 

Menampilkan form tambah 

material 

Berhasil Valid 

Memasukkan data 

material 

Menampilkan data pada 

halaman tabel item 

Berhasil Valid 

Klik tombol edit 

Menampilkan form edit 

material 

Berhasil Valid 

Klik tombol hapus 

Menampilkan peringatan 

“anda yakin menghapus 

data ini” dan jika berhasil, 

data akan hilang dari tabel 

item 

Berhasil Valid 

Klik tombol minta 

Menampilkan halaman 

form minta material 

Berhasil Valid 

Permintaan 

Material 

Menampilkan 

halaman data 

material 

yang diminta 

Klik opsi tombol 

approve atau not 

approve 

Menampilkan status 

permintaan material 

Berhasil Valid 

Logout 

Keluar dari 

aplikasi 

Klik tombol 

Logout 

Kembali ke halaman Login Berhasil Valid 

 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui bahwa 

perancangan sistem informasi yang telah dilakukan untuk melakukan pencatatan persediaan 

material di PT. Z yang berbasis web sudah sesuai dengan perencanaan diawal dan fungsi pada 

sistem informasi dapat berjalan dengan seharusnya. 
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4. SIMPULAN 

 

Sistem pendataan persediaan material yang terdapat pada gudang PT. Z saat ini 

menggunakan sistem manual dengan bantuan Microsoft Excel. Input manual menggunakan 

microsoft excel yang dinilai kurang praktis dan akurat dalam kegiatan operasional, khususnya 

dalam mengumpulkan data serta informasi bagi pihak gudang. Sehingga masih terdapat 

beberapa masalah yang timbul terhadap manajemen stok material yang tidak sistematis. 

Perancangan sistem informasi persediaan berbasis web ini menghasilkan sistem yang dapat 

mempermudah pengelolahan persediaan material bagi pihak Gudang mulai dari ketersediaan 

material dalam gudang secara real time. Melihat kondisi tersebut, dilakukan perancangan 

sistem informasi untuk melakukan pencatatan persediaan material menggunakan metode SDLC 

model waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, coding dan 

implementasi sistem, hingga pengujian sistem. Hasil yang didapatkan setelah melakukan 

pengujian sistem adalah sistem informasi sudah tervalidasi sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 

Sistem informasi ini dapat diakses melalui browser dengan menggunakan username dan 

password yang terdaftar diantaranya spv. management material, staff warehouse serta 

requester.   
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